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“Benson Relaxation Therapy for Pain Reduction in Peritonitis Patients in
the Intermediate Care Room (IMC) Bethesda Hospital Yogyakarta 2024:
Case Report”

1Benediktus Fery Andi Pradana; ?Christina Yeni Kustanti; 3Mulyani Her Krisnamurti
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

BENEDIKTUS FERY ANDI PRADANA. “Benson Relaxation Therapy for pain
reduction in peritonitis patients in the Intermediate Care Room (IMC) Bethesda
Hospital Yogyakarta 2024”

Background:Peritonitis is a serious medical condition that occurs when there is
inflammation of the peritoneum, which is the thin layer lining the abdomen and
the organs within it. Based on the data you mentioned, pegitonitis has a high
mortality rate both globally and in Indonesia. Benson tﬁy is an effective
approach to managing stress, anxiety, and other medieal) conditions related to
physical and emotional tension. i—

Objective:This case report aims to identify case*sb'dies related to the provision
of Benson Relaxation Therapy for pain reductign eritonitis patients in the
Intermediate Care Room (IMC) Bethesda Ho Yogyakarta 2024.
Method:This case study was conducted a ported using the case report
method by performing interventions over ys. The participant was one patient
with peritonitis who experienced pain i MC room of Bethesda Hospital
Yogyakarta. The measurement tool as a patient observation sheet.
Result: The implementation resulte a decrease in the pain scale from an
initial pain level of 6 to a level of&'@ he patient.

Conclusion: There was a (ﬁ&% in the pain scale in the patient with

peritonitis after the Benson r tion therapy intervention was performed.
Suggestion:lt is hoped that flture research can carry out non-pharmacological
nursing actions, namely@ on relaxation therapy, for pain scale reduction, for
example, aimed at pati% with other pain issues.

Keywords:Benso \axation therapy — Pain — Peritonitis
v + 49 pages + 3 es + 3 images + 7 appendices
Bibliography:16, 2012 2023
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“Pemberian Terapi Relaksasi Benson Untuk Pengurangan Nyeri Pada
Pasien Peritonitis Di ruang Intermediate Care (IMC) Rs Bethesda
Yogyakarta Tahun 2024 : Case Report”

1Benediktus Fery Andi Pradana; ?Christina Yeni Kustanti; SMulyani Her Krisnamurti
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

BENEDIKTUS FERY ANDI PRADANA. “Pemberian Terapi Relaksasi Benson
Untuk Pengurangan Nyeri Pada Pasien Peritonitis Di ruang Intermediate Care
(IMC) Rs Bethesda Yogyakarta Tahun 2024 : Case Report”

Latar Belakang: Peritonitis adalah kondisi medis serius yang terjadi ketika terjadi
peradangan pada peritoneum, yaitu lapisan tipis yang pisi perut dan organ-
organ di dalamnya. Berdasarkan data yang Anda kan, peritonitis memiliki
angka mortalitas yang tinggi baik secara global pun di Indonesia. Terapi
benson merupaka pendekatan yang efektif untuh&ﬁengelola stres, kecemasan,
dan kondisi medis lainnya yang terkait dengan &e‘gangan fisik dan emosional.
Tujuan: Case report ini bertujuan untuk merigidentifikasi studi kasus terkait
Pemberian Terapi Relaksasi Benson U &"Pengurangan Nyeri Pada Pasien
Peritonitis Di ruang Intermediate Care (| s Bethesda Yogyakarta Tahun 2024.
Metode: Studi kasus ini dilaksanakal dilaporkan dengan metode case report
dengan melakukan intervensi sela 2 hari. Partisipan sejumlah satu orang
pasien dengan Peritonitis yan ngalami kelihan nyeri di Ruang IMC RS
Bethesda Yogyakarta. Alat uk\%?ng digunakan yaitu lembar observasi pasien.
Hasil: Implementasi yang di an dengan hasil terdapat penurunan skala nyeri
yang semula nyeri pada s 6 menjadi skala 3 pada pasien.

Kesimpulan: Terdapat urunan skala nyeri pada pasien dengan Peritonitis
setelah dilakukan tin a.ken terapi relaksasi Benson.

Saran: Diharapkan& litian selanjutnya dapat melakukan tindakan keperawatan
non farmakalogi y@@l tindakan terapi relaksasi Benson terhadap penurunan skala
nyeri, misalnya ditujukan untuk pasien dengan masalah nyeri lainnya.

Kata Kunci: tindakan terapi relaksasi Benson. — Nyeri — Peritonitis
v + 49 halaman + 3 tabel + 3 gambar + 7 lampiran
Kepustakaan: 16, 2012-2023

1 Mahasiswa Prodi Pendidikan Ners, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2 Dosen Prodi Pendidikan Ners, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



A. PENDAHULUAN
Peritonitis adalah peradangan pada peritoneum, selaput serosa yang melapisi
sebagian besar abdomen. Peritonitis dapat terjadi akibat komplikasi kebocoran
usus yang berlubang dan bakteri di rongga perut, dan merupakan membran
yang sangat sensitif yang dapat dengan cepat mengancam jiwa. Gejala
peritonitis biasanya disertai dengan komplikasi berbahaya dari organ lain yang
ada di dalam perut.

Menurut data dari World Health Organization (WHO), sekitar 9.661 orang
meninggal dunia akibat peritonitis setiap tahunnya, dengan angka mortalitas
mencapai 5,9 juta orang per tahun. Di Indonesia, angka kejadian peritonitis
juga terbilang tinggi. Berdasarkan survei tahun 2015, sekitar 9% dari total
penduduk Indonesia atau sekitar 179.000 orang me@ita peritonitis. Bahkan
beberapa penelitian menunjukkan bahwa angk ortalitas peritonitis di
Indonesia dapat mencapai 60%. Kementerian Késétiatan Republik Indonesia
dalam laporan tahun 2012 juga mencatat b sekitar 5.980 penduduk di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menderi ritonitis.

Peritonitis dibagi menjadi tiga jenis l?ndasarkan penyebabnya: pertama,
peritonitis primer yang disebabkan n@‘ infeksi bakteri yang masuk melalui
aliran darah atau kelenjar getah G@l g; kedua, peritonitis sekunder yang
timbul akibat infeksi bakteri ya asal dari organ pencernaan lain seperti
apendisitis, divertikulitis, salpistgftis, dan sebagainya. Ketiga, peritonitis yang
disebabkan oleh pemasan enda asing di rongga abdomen, seperti pada
prosedur continous amb%ﬁ peritoneal dialysis, yang dapat menimbulkan
infeksi akibat prosedur% ut

Terapi benson mz@lka pendekatan yang efektif untuk mengelola stres,
kecemasan, dary kQndisi medis lainnya yang terkait dengan ketegangan fisik
dan emosioné’engan meningkatkan kemampuan tubuh untuk merespons
stres dengan cafa yang lebih sehat, teknik ini berfungsi sebagai alat penting
dalam pengelolaan kesehatan mental dan fisik. Meskipun teknik ini sangat
sederhana dan dapat dipraktikkan secara mandiri, manfaat jangka panjang
dapat dirasakan ketika teknik ini dilakukan secara konsisten



B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam intervensi adalah case report dengan
menggunakan pendekatan pre dan posttest design. Intervensi ini
menggambarkan terkait pemberian tindakan Pemberian Terapi Relaksasi
Benson terhadap penurunan skala nyeri pada pasien Peritonitis. Penelitian
dilaksanakan di ruang IMC Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta pada tanggal
29 & 30 November 2024. Partisipan dalam case report ini sejumlah satu orang.
Sebelum tindakan pada pasien dilakukan observasi data penunjang terkait
pernapasan pasien, kemudian tindakan Pemberian Terapi Relaksasi Benson
dilakukan selama 5 menit dengan cara menarik napas panjang dan
menghembuskan napas melalui mulut dan mengucapkan kata kata yang
menenangkan. Setelah tindakan tersebut, diberikan jeda selama 5 menit,
kemudian dilakukan evaluasi kembali terkait skala n@;pasien.

C. HASIL Q

Hasil intervensi Pemberian Terapi Relaksasi on pada pasien Peritonitis
dilakukan selama 2 hari di ruang IMC Ru Sakit Bethesda Yogyakarta
Tahun 2024. Hasil penilaian sebagai beri

Tabel 1. Observasi ien Hari Pertama

TABEL 05§|92'VAS| PASIEN

Nama Pasien Ny.P
Hari dan Tanggal : Sabt ’Sz\f\lovember 2024
Usia : 57 Z
WAKTU
V
DATA PENUNJANG ~ S8P8UM  gama intervensi  Seudan
% Intervensi Intervensi
\\_ Jam: 09.00 Jam: 09.05-09.10 Jam: 10.00
Skala Nyeri ,Q‘ 6 6 3
Nadi 128x/menit 125x/menit 121x/menit
Respiration rate 26x/mnt 25x/mnt 22x/mnt

Sumber: Data Primer Terolah, 2024

Tabel 2. Observasi Pasien Hari Kedua

TABEL OBSERVASI PASIEN

Nama Pasien Ny P
Hari dan Tanggal : Minggu, 1 Desember 2024
Usia : 57 Tahun
WAKTU
DATAPENUNJANG ~ SEPElUM g intervensi SePelum
Intervensi Intervensi

Jam: 07.35 Jam: 07.40-07.45 Jam: 07.50
Skala Nyeri 1 1 1




Nadi 100x/menit 97x/menit 101x/menit
Respiration rate 20x/mnt 18x/mnt 18x/mnt
Sumber: Data Primer Terolah, 2024

Analisa data:

Pada tabel 1 dan 2, hasil tindakan Terapi Relaksasi Benson dengan

menggunakan lembar observasi dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Hasil hari pertama
Observasi didukung oleh data penunjang dari pasien. Pada saat sebelum
dilakukan intervensi skala nyeri pasien ada di skala 6, nadi 128x/menit dan
RR 26x/mnt. Kemudian intervensi dilakukan selama 5 menit dengan
melakukan tindakan Terapi Relaksasi Benson. Set dilakukan intervensi
diberikan jeda waktu 5 menit untuk dilanjutka rvasi didapatkan hasil
skala nyeri menjadi, nadi 121x/menit dan R mnt.

2. Hasil hari kedua
Observasi hari kedua didukung oleh dat unjang dari pasien. Pada saat
sebelum dilakukan intervensi skala ‘l%eri pasien ada di skala 1,nadi

100x/menit dan RR 20x/mnt. Kemudidrintervensi dilakukan selama 5 menit
dengan melakukan tindakan Ter elaksasi Benson. Setelah dilakukan
intervensi diberikan jeda wa @5 menit untuk dilanjutkan observasi
didapatkan hasil skala nyeri iadi 1, nadi 101x/menit dan RR 18x/mnt

D. PEMBAHASAN &
Penulis ini melakukan pq%ian pada tanggal 30 November 2024 dengan
n

responden Ny.P den yeri pada kasus Peritonitis. Relaksasi Benson
adalah teknik non-f %ologis yang menggabungkan elemen meditasi dan
relaksasi untuk mﬁangi stres dan nyeri. Teknik ini melibatkan pengaturan
pernapasan, pe ngan kata atau frasa yang menenangkan (seperti doa
atau afirmasi ,&an penciptaan suasana relaksasi fisik dan mental. Dalam
konteks manajgmen nyeri, relaksasi Benson telah terbukti efektif untuk
berbagai kondisi pasca-operasi dan nyeri kronis. Nyeri merupakan
pengalaman sensorik yang bersifat multidimensional. Intensitasnya dapat
berkisar dari ringan, sedang, hingga berat, dengan variasi kualitas seperti
tumpul, terbakar, atau tajam. Penyebaran nyeri dapat bersifat dangkal, dalam,
atau lokal. Durasi nyeri juga sangat beragam, mencakup sementara,
intermiten, hingga persisten, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor individual
dan situasional. Setelah dilakukan relaksasi benson skala nyeri pasien
berkurang diskala 3 yang dimana berkurang dari sebelum dilakukan relaksasi
benson yaitu di skala 6. Skala nyeri terus berangsur turun hingga pada evaluasi
terakhir didapatkan skala nyeri pasien 1. Selain dari skala nyeri penurunan juga
terjadi pada nadi dan RR pasien yang semula nadi pasien ada pada 125x/menit
di jam 10.00 menjadi 100x/menit pada jam 14.00 lalu untuk RR pasien yang
semula di jam 10.00 ada pada 22x/menit menjadi 18x/menit di jam 14.00



Peneliti berasumsi bahwa relaksasi benson sangat efektif untuk menurunkan
skala nyeri pasien. Pasien mengatakan setelah diberikan terapi relaksasi
benson merasakan nyeri berkurang, sehingga pasien dapat beristirahat
dengan nyaman.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian relaksasi benson cukup efektif digunakan pada pasien dengan
diagnosa abdominal pain peritonitis dan masalah nyeri akut. Pemberian
relaksasi benson dilakukan selama 4 jam dan dilakukan observasi nyeri 1 jam
sekali di Ruang IMC. Terdapat penurunan yang sangat signifikan pada skala
nyeri pasien. Skala nyeri sebelum diberikan intervensi yaitu 6 dan turun pada
skala 3 setelah dilakukan relaksasi benson dan ter§ menerus turun pada

skala 1.
N

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan da a&‘nenjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya khususnya berkaitan dengal mberian relaksasi benson
terhadap penurunan skala nyeri pada pasi_en bdominal pain peritonitis.
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